BAB I
PENDAHULUAN

A. Later Belskeng Masalsh

Pada penghujung abad ke-14 H. (tehun 1970-sn), dslsm
Islam, tampak suatu gejalsi.internasional penting yang
sering ditunjuk para pengamat Barat, balk secmra netral,
tidek sensng, atau bahkan dengan sejumlsh rass tekut, seba-
gai "Kebangkitaen Islam"” (resurgen ce of Islem). Pengsmatan
i{ni kemudian mendasari sikap optimis umat Islem sedunia de-
ngan dicanangksnnya abad ke=-15 H, sebagai "Abad Kebangkitan
Islam"., Gejala "Kebangkitan Islam” ini meliputi gerakan
intelektusl dan sosial politik.

Kebangkitan Islam tidsk berarti bshwa sebelumnya Is-
l1am tidur atau pasif resktif dalam menghadapi perubahan-
perubahan sosisl, politik, ekonomi dan kultural yang terja-
di. Islam tidak pernsh mengalami proses enkoptulssi, .= e~
hingga dalam Islam tidak perngh terjadi vokum kultursl,.
Sebgb perdsban Islam tidak lain adslsh suatu hasil skumula-
si perjslanan pergumulan penganut agama 1slam ketika berha-
dspan dengan proses dislektis antara Mormativitas"  gjeran
wahyu yang permanen dan"hi storisitas" pengalaman kekholifah
an manusis di muka bumi yang selalu berubah-rubah. Se jarah

Islam sepsnjsng masa diwarnai oleh days tarik-menarik anta-

"M, Amin Abdullsh, Fslsefsh Kslem di Erg Postmodern=
i sme (Yogjsksrta: Pustska Pelajar, 1995), hal.3.



ra dus dimensi ini,nden Kebangkitsn Islam menun jukken bahwe
pada saat-saat tertentu ternyata Islam punya kekuatan yang
menggerskkan umatnya untuk melakukan sustu rangkaian tinda-
kan dslem rangka memperbaikil keadaan.z

Sebagal gejsla sosial politik, Kebangkitan Islam
mengsmbil bentuk yang beraneks rasgam dan hampir tak terba-
tgs dari satu negara ke negarsa lainnya. Menurut Fazlurrsh-
msn, gejala Kebangkitan Islam merupakan sesugtu yeng I:kom=
pleks, dan jgtilsh ini digunskan dalam beberapa pengertian
yang berbeda. Kebangkitan Islem bisa berarti bahwa skhir-
skhir ini penyebsran Islam di negara-negara Barsat tertentu
sem akin meningkat; Jjuga berarti kebangkitan kemball den
penguatan hukum-hukum atau nilai-nilsi Islam tradisional
tertentu di beberspa negars Muslim; atau juga bersrti keka-
yaan minyek bumi melimpah rush yang diperoleh negara-negara
Muslim tertentu, terutsma Arab, dan kenyatasn bshwa kekusat -
an baru ini digunakan atsu dapat digunsksn, khususnye oleh
. Arsb Seudi dan Libyas, untuk mendukung kebangkitsm " kemball
nilai-nilai sosial keagsmaan tradi slosnal dalasm masysrakat-
masgyarakat Mus lim stau untuk mendukung secara politis per-
gerskan-pergerakan pembebasan Muslim tertentu orang-orang

Pelistina, Ertria, Somslia,stau muslim Filipina.>

2pkmal Nasery B. (penyunty), Percakagan CCéndébbiawen
Muslim Tentang Pembaheruan Pemikiran am " TIndonesia,

TBendung: Mizen, 1993), hal..P%.

3Haruﬂ Nasution dan Azyumaerdi Azra (penyunt.), Per-

Kemsb ‘Modern Dglam Iglam (Jeksrta: Yayasan Obor Indoney
313,198'5%, hal. 19.
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Sedang, sebagal gejala intelektusl, Kebangkitsn Islam
ditandai dengsn tumbuhnya pemikiran-pemikiran kritis di
kelangean cendekiawan Muslim terhadap modernisasi (Barat ).
Mereka mencoba mencsri alternstif-alternatif non-Barst
untuk membangun umat Islam. Sebab, dalsm pengsmatan wmereka
moderni sasi yang bertumpu pada nilai-nilai Bsrat tidak skan
dap 8t mengatasi problem-problem ysng dihadapi oleh manusia
dewasa ini. Menurut mereka, nilai-nilai Barat ternysta ti-
dek mempunysi lsndassn yang kuat.

Se sungguhnya kemunculan gejala tersebut tidek dapat
diplsshkan keadaan sosial=politik Islam sejak sbad ke-19 M,
yang lelu., Sebagsimana termuat dalesm sejarsh, sejsk abad ke
19 M, penetrasi kekuassan Bara® ke dalam dunia Islam menca-
pal puncsknya, dari Marokko di ujung barat sampal Indonesia
di ujung timur, Penetrasi itu sering kali berbentuk imperi-
a2li sme den kolonielisme, baik secara langsung maupun tidak
lang sung. Hal ini menimbu].kan image pada umst Islsm bshwa
dalam bidang ilmu, teknologi dan organisasi- negara -negsrsa
Barat lebih unggul dari pada dunia Islem, dan kalau dunia
Islem ingin bangun kembali harus belajar dari Barat .h Tak
perlask lsgi, banysk mahasiswa deri dunig Islam dikirim ke
Bargt intuk mempelajsri elen vital Barat yang membawanya ke
gerbang kemajusn dan kekuasasn.

Tetapl pengaruh Barat lewat kolonialisme dan imperi-

bMunawir Sjadzali, Lslsm dan Tats Negara (Jakarts :
UI Press, 1993), hal. 114,
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ali sme sapgat kuat membekas dalsam Jiwa umat Islsm, den mem-
pentuk orientasi pemikiran mereka. Umat Islsm yang pads
mulanya ingin mempelajari elan vital peradsben Barst ter-
perangkap dalsm mi sl -missi di balik imperislisme dan kolo-
niglisme, yang sering di sebut dengan "Mtbx;.;éutlbnf, yai-

tu proses persacunan Berat -atas Dunia Islem, Banysk umat
I slam yang mengambil ment sh=mentah peradabsn Barst, dan me-
ngidentifikasi dirinya sebagel bsgien dari Barat (modern ).
Dalam konteks ini, Maryam Jamelah mengutip tulisan Esntth
Morgen sebagail berikut:

Pada awal sbad ke-19 kita menyaksikan bergsasbungnya
masyarskat Islam ke dalam masysrskat dunia masa Kkini,
Waspada terhadap implikasi ini, menurut saya, meErupakan
satu-satunya persoslan bessr yang dihadspi masyasrakat
Islam pada masa kita sekarang ini. Pengaruh Barat telsh
sedemikian besar, sehingga sekalipun orang-orang Isleom
telah memperoleh kemerdekaan politiknys, mereka temukan
bahws untuk kemball ke cega hidup tradisional Islam
sudah tidak mungkin lagi.

Sehubungan dengean ini, Imam Munawir men jelaskan:

Memsng, untuk kurun waktu yang cukup lazma, keum Mus-
limin secara sengaja dipisshkan dari agaran-ajarsn Is-
lam oleh penjajah Barat. Dalam proses alienasi masysra-
kst Islam dsri agamenya itu, kolonialisme den imperi-
alisme Barat itu melskukan’ mwesttoxication™ atau proses
perscunan Barat stas Dunia Islesm, Setelah =i aengal sut
proses ini, sebagian masyarakat I el am kemudian dihing’ -
gapl penyzkit, yang oleh Abulhasan Bani Sedr, di sebut
nwesttomania", yskni penyakig ke jiwaan yang mengsnggap
Barat adalsh segasla-galanya.

DHaidsr Bagir (penyut.), Benturan Barat Dengsn Islam
(Bandungs: Mizan, 1993), hsl. 82,

61 mam Munawir, Kebsngkitsn Iglam dan Tantangan -Tent
tan Yang Dihadapi dari ﬁ ke Masa (Sursbays: Bins Ilmu
, hel. 321.




Walsupun negara-negara Muslim peda pesca Persng
punia II memperoleh kemerdeksannys, yang sebsgisn besar
derl mereka merebut dengan per juangan bersenjsta, tetapl
kemerdekaan itu tidak membaws perubghan dsn penyemsbuhan ter-
hadap penyskit mental yang diderita oleh umat Islam terse -
but. Jadli, westtoxscation masgih begitu kustnys dalam struk -
tur mental mereks, sehingga kaum muslimin den terutsma pa-
ra pemimpinnya kemudian beranggapan bahwa westernisasi da-
lam segala bidang kehidupen adalsh jalan keluar dari kele -
mghan dan keruwetan nasional. Dalam kontek ini, John L.
Esposito menjelaskan:

Baik kaum elit yang membimbing program-program pem -
bangunan pemerintgh di negsra-negsera Islasm yang bsru ,
pera pejabsat maupun para penasehat luar negrinya, ber-
orientasikan pada Barat dan pendidiken Barat, semuanya
bermula deri suatu prinsip yang menysmgken modernisasi
dengan westernisasi. Tujuan dsn persysratan pembangun -
snnya adalsh bshwa setiap hari dan dalam setisp csra
segalanya harus menjadi modern (terbarstkan dan seku -
ler)mulai dari kota-kota, bangunan-bangunsn, birokrasi-
birokrasi, perusahaan-perusaha?n, dan seko]'.ah- sekolah
sampai politik dan kebudayasn.

Moderni sasi yang berorientasi ke Barat yang dipro .-
yeksikan di beberapa negara Islem tidek dapst mengatasi
mes2lgh-masalah yang berkembang dewasa ini. Walaupun di
satu sisi modernisasi menampakkan hasilnya, terutsma dalam
bidang fisik, tetapi akibat negatif dari modernisasi cukup
memprihat inksn. Distribusi kekayaean yang tidsk merata se-
hingga menimbulkan kesenjangan antars si kaya den si miskin,

pengangguran yang merajalels, kurangnya tempat tinggal yang

7John L. Esposito, Ancaman TIslam Mitos stau Realitas,
penterj. Alwiysh Abdurrshman TBandung: Mizen, 199G), hel.19.



representatif, kebodohan, kursngnys partisipasi rakyst da-
1am politik, dan se jumlsh agenda pepmasalshan lainnys masih
belum dapat terstasi. Di sinl umgt Islam mulsi sgder bahwa
modernisasi ysng berlandasken pads tata nilai Besrat tidsk
depat mengatasi masalsh-masalah kemasnusiaen, bshkan disng: -
gap sebagal penyebab menurunnya moral masyarakst, penyebab
utsma hancurnya kelusrga I slam, masyarskat yang lebih per -
mislf dan penyekit spiritusl. Karena itu, umat Islam ke-
mudisn menoleh kembali kepada sejasrah kejayaasn mereka di
»gman lampau untuk menemukan identitas mereka kembali, ser-
ta mendspatkan bimbingan hidup delam menghadapl kesdasn
dan persoalan yang gerba sulit dan berat dalam dunis modern
ini. Bassan Tibl men jelaskan:

Apa yang bisa disebut dengan jdiologi-idiologi yang
di-Barst-ksn yang murni (semisal liberalisme di Mesir,
parlementer.di India dan Negeria), demikian puls
i{diologi-idiologi punia Ketiga yang terpengaruh Barat
(Nasserisme, Nkrumaisme) telah membuktiksan .kegsgsian-
kegagalan, sehinggs tampsknya setu-satunya alternatif
yang masih ads adalah idiologi prskolonial.

Keadasn ini juga terjadi peda sebaglan cendekiawan
Muslim hasil didikan Berat. Pendidikan Barst modemn tidak
berarti secsra otomatis membuat mereka menjadi © cfmadern”
stau westernized. Menurut ggiful Muzeni, "pendidiken Barat
modern juga ikut menumbuhken pandangan dan sikap kritis dan
bshkan skiptis di kalsn gan orang 1slam yang terdidik Barat

terhadap modernisssi stau pembangungn ysng bersandar pada

aBassan Tibi, Krisis Peradsban I slem modern, penterj.

guclliaggw. Asmin, et al. {Yog jekarta: Tlera Wecana Yogja, o)
a L .




pengalaman Barat".g Dengan kemampuan intelektualnys dan
perkenalannys yang lang sung dengan Barat, mereka mengetshul
esensi ysng sebensrnya tentang peradaben Barat. Mereka mem-
bongkar kerapuhan dan kelemshan tata nilai Barst, dan mwe=-
nyuguhkan alternatif-alternstif yang didasarksan peda
warisan budays (trsdisi) Islam dslam sustu bahasa intelek -
tual yeng dipshami dan dipaskel dunia dewssa ini. Wslaupun
mereka ini hsnya sebagiah kecil saja, tetapl mereka inl mem-
pengaruhi den mesentukan mesa depsn masysrakat Islam, ' ~
Maryam Jemeelah dalem salgh satu srtikelnya melukisken mun-
culnys sekelompok kecil cendekiawan ini sebegai berikut:

Tetapi, Alhamdulillah, terdapat kelompok ketiga yang

muncul secara perlahan, ysng sekalipun merupakan seba -
gien kecil, skan menentuken masa depan masysrakat Islam.
Mereks adalah pria dan wanita yang telsh berhadap-
hadapsn langsung dan berkenalan dengan kebudayasn Ba-
rat serta memperoleh pendidikan modern, bahkan _:sawpai
belajar stau bekerja di Eropa dan Amerika, berkst rah-
mat Allazh mereka tetap memiliki keimanan den kecintaan-
nya pada Islem, Dalem kehidupan seheri-hari, - mereka
mempertun jukkan semangat dan kesiapsn mereka untuk ber-
korban bagi terlaksananya keimanan mereka., Karena ke-
lompok ini memiliki senjata intelektual yang diperlukan
untuk secara efektif menghalangi penetrasi modernis ke
dslam kehidupsn Islam, magka hanya mereka inilak}o" _iyeng
memiliki kecakapan untuk memimpin dunia Islam.

Di entara cendekiawsn Miislim hasil didiken Berat,
yang merekontrukal tradisi Islam sebagal slternatif dan
menformulssikannya dalam bshasa intelektual ysng dipakai
dewasa ini adalah Fazlurrshman dan Sayed Hosen Nasr.

Fazlurrshman menformulasiken bshasa MNeomodernisme" sedang

9Saifu1 Muzeni (ed), Pembsngunan dsn Kebangk it an
Islam di Asia Tenggara (Jakarta: F%staiia LP3ES Indonesia ,

3), nal. B.
104aidar Bagir (penyunt.), op. cit., hel.87.
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Sayed Hosen Nasr menformulasikan bshasa  '"Lslam Tradisi"®
(tradisionslisme), yang oleh para pengamat dan komentator -
nya disebut dengan "Neotradisionalisme".

Dalam kontek gerskan kebangkitan Islam di Indonesia,
karakteristik pokok pola pemikiran neomoderni sme adalah
suatu sikap untuk mengakomodasikan dus kutup pemikiran
sekaligus: modernisme dan Tradisionalisme.'' Jtka bahasa
"neomoderni sme" yang diformulasikan oleh Fazlurrahman inen-
punyai karaskter seperti itu, meka apskeh bsghass "neotradi -
sibnali sme" yang diformulasikan oleh Sayed Hosen Nasr Jjuga
dim sksudkan untuk menjembstani ekstrimisme dua kutub pe:.®
mikiren itu, den dengan demikian mengakomodasikannya? atau
dalam bshasa lain, apsksh esensi dari dua bghasa " ‘hanyalsh
ksrena perbedaan latar belskang basis intelektusl dari
mesing-masing konseptor? Jika esensi dart dus bghass itu
berbeda, maska apaksh perbedaan itu juga disebabkan oleh
perbedaan latar belakang basis intelektusl dari masing-ma -
eing konseptornya?

Permasalahsn inilah yang merjadi lstar belekang pe™=
nulis mengadakan elaborasi dengan memb andingkan penmikiran
kedua konseptor bahasa tersebut dalam skripsl yang berjudul:
PERSPEXTIF NEOMODERNI SME DAN NEOTRADI SIONALISME ATAS KEBANG =
KITAN ISLAM : STUDI PERBANDINGAN ANTARA PEMIKIRAN  FAZLUR-
RAHMAN DAN PEMIKIRAN SAYED HOSEN NASR.

11Fachry Ali dan Bahtisr Efendi, Mersmbsh Jalan Baru
I glam (Bandung: Mizen, 1992), hal. 177.




B, Pembatasan dan Perumusan Masalah

Tujusn pembstassn adalsh memberikan rusng lingkup
pembahasan, sehingga pembshasan itu terarsh menuju pada
titik fokus yang telsh ditentukan. Oleh karena itu, dengan
mempertimbangkan latar belakang masalah dsn maksud Judul
dl stas, meks penulis membatasi studi ini pada masalah
kebangkitan Islsm, bsiki secara global maupun khusus dsri
sudut pandang neomoderni sme dan neotradisionslisme. Dengan

demikian, lingkup pembahasen skripsi ini adslgh:

4..Tinjsuan globel mengenai kebsngkitan I slam.

5. Karskter intelektusl dan pemikiran Sayed Hosen Nasr.

3, Karskter intelektusl dan pemikiran Fazlurrshman,

. Perbandingan antara Neotradisionalisme dan Neomoderni sme.
Dengen berpijak pada pembatasan ini, maka - permess-

1shan ysng diangkat daslam skripsi ini dapst dirumusken se-

bagai berikut:

1. Apa dan bagaimanskah kebangkiten Islam itu?

2, Slapskah Sayed Hosen Nasr dan begaimana pemikirannya?

3, Siapaksh Fazlurrahman dan bagaimana pemikirannya?

4. Bagaimengkah psndangen Neomodernisme dan Neotradisionsl-

i sme terhadap kebangkitan Islam.

C. Penegasan Judul
Untuk menghindari keseslshan dalem memahgmi < milevud

judul skripsi: "Perspektif Neomodernisme dsn Neotradisio -
nalisme stas Kebangkitan Islam: studi Perbandingan antara

Pemikirsn Fazlurrahman den Pemikiran Sayed Hosen Nasr",



mska perlu kiranya penulis men jelaskan pengertian kata dan

stau istilsh ysng terkadang dalam judul tersebut:

Perspektif

Neo

Tradisionalisme

Neomoderni sme

Kebangkitan Islam

Asal kata dari "perspective" (Inggris)

yang bererti View, pandangan atau pe-
mandangan, yaitu interes atau fokus

tertentu yeng menjadi sudut pandangan

atau penglihatan.12

Neo adalsh bentuk terikat berupa awa-

lan yeng berarti "beru" atau "yang di
perbaharui".13 _
Psham (ajeran den sebagainya) =~ yeeg

4

berdasar pada tradisi.1 Dengan demi-

kian, Neotradisionalisme adalah suatu
gerzkan ysng berusaha memperbaharui
npsham" yang berdasar dada tradisi yg
dimotori oleh S.H. Nasr.

adalsh suatu aliran Islam kontemporer
yang diupayakan muncul dibawah bayang

bayang Neorevivallsme klasik.
Terdiri dari dua kata "keb angkitan™

dan "I slam". Kebangkiten berasal dari

kata "pangkit" yang mendapst simulfik

125 ¢ Harnvy, Oxford Dictionary English (tt: Oxford
University, 1985), hal.625.

13Depar't: emen Pendidikan dan Kebudayaan RL., Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jlekarta: Balal Pust ska, 1989),hal &2

bid, hal. 959.




- ke- an yang xberarti "kebangunan (menJjadi sadarjh'
Sedang kata .?Ic.;lam" adalah nama agama yang ajar
ann-_ ajsrannya diwshyukan Tuhan kepada masysra-
kat manusia melslui Nabi Muhammad SAW, sebagal
rosul.15 Jadi, secsra bshasa, "kebangkitan Is-
lam" berarti "cebangunan (menjadi seder ) agama
Islam",

Dengan demikian, yang dimaksud dengan "perspektif
Neomodernisme dan Neotradi sionalisme atas kebangkiten Islam
Studi Perbandingsn Antara Pemikiran Fazlurrshmen den Pemi -
kiran Sayyed Hosem Nasr " dalam judul skripsi ini adalah
pandangan gerakan neomoderni sme dan neotradisionalisme ter-
hadep kebangkitan Islam sebagei gerskan Intelektual dan
sosial politik Islem alternatif, yang terefleksi dari pemi-

kiran tokoh pemrakarsanya, yaitu Fez lurrahman dan S.H.Nasr,

D. Alagan Memilih Judul

Adepun glasan penulis memilih judul diatas adaleh :

1, Islam akhir-akhir ini diperhitungkan oleh dunia, teruta-

ma barat, sebagal kekuatan yang menandingi kebudayaan

barat, sebagaimana terefleksi dalam tulisan Samuel P,
Huntington yang berjudul " The Clash of Civirisition".

Vitalitas Islesm ini tidek dapat dilepaskan deri kontri-

si gersken intelektual dan sosial-politik Islam alter-

1bid, hal. 76.

15Harun Nesution, Islem Ditinjau dari Berbagai As-
peanya (Jzkarta: UL Press, 1984),L, hal. 24.
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natif, yang telsh mempge jala sejsk tahun 1970-an,

2. Fazlurrahman dengan neomoderni smenya telah lama berpeng-
aruh terhadsp kebangkitsn Islem di Indonesia,

3, Di sntara cendekiawan Muslim dari gerskan intelektual
Islam 2lternatif yang belum tempask pengaruhnya di Indo -
nesia, tetapl 2khir-gkhir ini karga-karyanya mulai ba-
nyak diterjemshkan ke dalam bahasa Indonesia adalah
Sayyed Hosen Nasr, Dalam karys-karysnys itu, dia memper-
kenalkan apa yang disebutnya sebagai "Tslam Tradisin
atau tradi sonalisme dalam bentuk baru, dan disuguhkannya
sebagal slternatif,

4, Harepan yang begitu bessr bagl umat Islam sedunia gagar
gejala kebangkitan Islam yang mulai tumbuh pada penghu-
jung sbad ke-14 H, menjadi suastu kenyatsan dengan dica-

nangksnnya asbad ke-15 H, sebagal "Abad Kebangkitan Islam".

E. Tujuan dan Kegunsan Pembshasan

Dalsm pembghasan ini, penulis mempunysi tujuan
sebagal berikut:

1. Mengetahui kecendrungsan-kecendrungan pemikirsn kontempo-
rer den kontribusinya dalam menjadikan Islam sebagal
alternatif dslam mengatasl messalah-masalah kemanusisan
dewasa ini.

2. Mengetshui latar belskang pemikiran Fazlurrshman dan
Sayyed Hosen Nasr, serta pemikirannys yang terakulasikan
dalam bshasa '"meomodernisme”" dsn "eotradisionalisme"”

dan sejauh mana kontribusinys dalem mengatasi krisis
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modernitas.

3, Untuk memenuhi sebagian persyaratan mendspstkan gelar

sarjana S-1 dalam bidang Sejsrah dan Kebudsysan I slam,
Studi ini juga diharapkan d#pat berguna:

1.. Sebagal bahan informasi untuk mengembang-tumbuhkan serta
menggalakkan studi pemikiran Islsm kontemporer di kala -
ngan Maghasi swa Fakultas Adab Sursbaya IAIN Sunan Ampel,

2. Sebegsei’ sumbangan pemikiran dsn sekaligus sebagal bsghan
rujukan dan dokumen pada Fakultas Adah Sursbaya TAIN
Sunan Ampel.

3. Dapat mengubah tata dan pola pikir penulis, . sehingga

selaras dengan nilai-nilsi Isglem,

F. Metodelogl Pembahasan

1. Teknik Pengumpulsn Dsta.

Penuliis menggali data denga:n menggunaksn lebriary re-
search, yaitu cara pengumpulan data mengenai suatg masalah
melalul pengkajisn leterstur atau kepustakaan, da;‘i hasil
pama ilmuwsn yang berupa buku-buku yang berhubungan dengan
skrtpsl ini.

2. Teknik Anglisa Data.

a. Metode Induktif: Metode deduktif adelah suatu metode
yang cara pemecahahnya suatu masalah
berangkat darl fgkta-fskta khusus,
peristiws yang konkrit itu ditarik

generalisasi-generalisssi ysng ber-



sifat umum.1a

b. Metode Deduktif: Metode deduktif adalah metode yang
menyatakan bshwa apa saja yang dipandang
benar pada suatu peristiwa dalam . suatu
kelas ataw Jenis, berlaﬁu pula sebagal
hal yang benar pada semua peristiwa

1
termasuk kelas dan Jjenis itu. 2

c. Metode Historis: Adalah sejarawcn menceritakan dan menu-
1li skan kejadian-kejadian atau kisah-ki-
sah masa lampau berdasarkan peninggalan
bekas-bekas atau Jejak yang ditinggalkan

16
oleh masa.

d. Metode Analisa Kompersatif:
Adalsh menganalisa suatu masalah dengan
masalah lain dengen cara membandingkan

untuk menceari perbedaan dan persamaan,

G. Sistemstika Pembahasan

Pembshasan dalam skripsi ini dibasgi menjadi 6 (enam)
bab sevagal berikut:

Bab I: Pendahuluan, yang pembshasannya meliputi: La-
tar Belskang Masaslsh; Pembatasan dan Perumusan Masalsh; Pe-
negasan Judul; Alasan memilih Judul; Tujuan dan kegunaan
Pembahasan; Metodologi Pembghasan, dan; Sistematika Pemba -

hasan.

1

“sutri sno Hadi, Metode Reseerch (Yorjakerta: Fak.
Psikologi UGM, 1991), hal. 42.

Brpig, hal. %.

*GM. Sholihan Manan. Pengantar Metode Penelitihan
(Sejarah Islam Di Indonesia) (Surabaya: ussha Nasional,1980)
hal, 68,
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Beb II: Tinjausn Globsl Terhadap Kebangkitan Islam,
yang pembshasannya meliputi: Pengertian Kebangkitan Islam;
Fektor Penyebsb Munculmya Kebangkitan Islam; Tipologi Ke-
‘bangkitan Islam; Reak si atas Kebangkitan Islam,

Beb III: Karakter Intelektusl den Pemikiran Sayyed
Hosein Nasr, yang pembahassnnya meliputi: Riwaysat Hidup
s.H. Nasr dsh Perenannya dalam pembentuken Karakter Intelek~-
tualnya; Penadangan Keislamannya; Analisienya Terhadap Dui=
nia Modern, dan; Filsafat Komperatif: Metode Alternsatif
Nasr Dalam Mengatasi Krisis.

Beb IV: Karskter Intelektual dan Pemikiran Fszlur -
rshman, yang pembshasannya meliputi: Perjalanan  Hidup
Fazlurrashman Den Persnannya Delam Membentuk Karsaskter Inte-
lektusl; Pandengan Keislamannyaj Anglisis Fazlurrshman
Terhadap Dunia Moder, dan; Metotdologi Tafsir Si stematis:
Alternatif Fazlurrshman Dalam Mengatasi Krisis.

Bsb V: Pandangan Neotradisionslisme dan Neomodernis-
me Dalam Mengatssi Krisis Modernitas: Suatu Perbandingan,
yang pembahasaBnya meliputi: Sekiles Latar Belakang Muncul
nys Gersakan Neotradisionalisme dan Neomoderni sme; Penyebab
Krisis Modernitas Dalam Analiss Neotradisionsalisme dan
Neomodernisme; Alternstif Neotradisionslisme dan Neomodern=-
{ sme dalem Mengatasi Krisis Modernitss; Metode Neotradisi-
onalisme dan Neowodernisme dalam Mengatasi Krisis Moderni-

tas, dan; Babsk Kedus Kontroversi Tradisionslis dan Moder-

nis.

Bsb VI: Penutup, yang pembahagsnnya meliputi: Ke

simpulap; Saran-saran, dan; Kata Penutup.





